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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan uraian yang
menunjukkan pengaruh bahan pengemas (kertas kop surat, aluminium foil, plastik
klip) dan dua kondisi suhu penyimpanan (stabil dengan AC 14°C dan fluktuatif
25-30°C) terhadap mutu benih jagung. Parameter yang diamati meliputi daya
berkecambah, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, potensi tumbuh
maksimal, dan kadar air.

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Sidik ragam Pengaruh Bahan Pengemas dan Suhu
Ruang Terhadap Mutu Benih Jagung

N Parameter pengamatan Perlakuan
0.
Faktor P Faktor S Interak
si PxS
1. Daya berkecambah *k *k *
2. Kecepatan tumbuh *k *k *k
3. Keserempakan tumbuh *k *k *
4. Potensi tumbuh *ok *k *
maksimum
5. Kadar air ok * ns

Keterangan: P = Jenis Pengemas; S = Suhu; PxS= Interaksi antara jenis
pengemas dan suhu **= berbeda sangat nyata; *= berbeda nyata, ns= berbeda

tidak nyata

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh hasil bahwa faktor P menunjukkan
berbeda sangat nyata pada parameter daya berkecambah, kecepatan tumbuh,
keserempakan tumbuh, potensi tumbuh maksimum dan juga kadar air.
Sementara faktor S menunjukkan berbeda sangat nyata pada parameter daya
berkecambah, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, dan potensi tumbuh
maksimum. Serta berbeda nyata pada parameter kadar air. Kemudian,
interaksi antara faktor P dan S menunjukkan berbeda nyata terhadap parameter

daya berkecambah, keserampakan tumbuh, serta potensi tumbuh maksimum.
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